6.1

BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran kejadian nyeri

tenggorok pascaoperasi pada pasien yang menjalani anestesi umum dengan intubasi

endotrakeal di RSUP Dr. M. Djamil Padang, diperoleh kesimpulan bahwa :

1.

Pasien yang menjalani anestesi umum dengan intubasi endotrakeal di RSUP
Dr. M. Djamil Padang memiliki jumlah.distribusi jenis kelamin laki — laki dan
perempuan yang samé. Karakteristik pasien pada penelitian ini sebagian besar
adalah kelompok usia 41 — 65, memiliki riwayat merokok, lama terintubasi
lebih 120 menit dan ukuran pipa endotrakeal 7,0 mm.

Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi tertinggi jumlah dan derajatnya pada
jam ke-0, semakin menurun pada jam ke-2 hingga pada jam ke-24. Derajat nyeri
terbanyak adalah ringan ‘dan tidak ditemukannya pasien mengalami nyeri
tengorok derajat berat berdasarkan NRS.

Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi ditemukan sedikit lebih besar pada
pasien jenis kelamin laki — laki daripada perempuan.

Kejadian nyeri. tenggorok pascaoperasi terbanyak ditemukan pada pasien
kelompok usia 65 tahun keatas dibandingkan dengan kelompok usia 18 — 40
tahun dan kelompok usia 41 — 65 tahun.

Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi terbanyak ditemukan pada pasien
perokok dibandingkan bukan perokok.

Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi terbanyak ditemukan pada pasien yang
operator intubasinya dokter muda dibandingkan dengan operator intubasi yang
dokter anestesi.

Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi terbanyak ditemukan pada pasien yang
lama intubasinya lebih dari 120 menit dibandingkan yang lama intubasi kurang
120 menit.



8. Kejadian nyeri tenggorok pascaoperasi terbanyak secara umum ditemukan pada
pasien yang menggunakan pipa endotrakeal 7,5 mm dibandingkan ukuran 6,5
mm dan 7 mm. Berdasarkan jenis kelamin pada laki — laki, nyeri tenggorok
terbanyak ditemukan dengan menggunakan pipa endotrakeal ukuran 7,5 mm
dibandingkan 7 mm, sedangkan pada perempuan, nyeri tenggorok terbanyak
ditemukan dengan menggunakan pipa endotrakeal ukuran 7 mm dibandingkan

6,5 mm.

6.1 Saran —

Penelitian ini merupakan studi awal dalam menggambarkan kejadian nyeri
tenggorok pascaoperasi (POST) pada pasien yang manjalani anestesi umum dengan
intubasi endotrakeal di RSUP Dr. M. Djamil Padang pada tahun 2020. Berdasarkan
hasil penelitian ini dibutuhkan pencatatan kejadian POST dan diharapkan dapat
dilakukan penilaian faktor risiko pada pasien sebelum operasi karena hal tersebut dapat
membantu tenaga kesehatan untuk meminimalisir kejadian POST. Pencegahan yang
dilakukan dan mengetahui faktor risiko terhadap kejadian POST di harapkan kerjasama
tenaga kesehatan dan pasien dapat mengurangi kejadian POST dan menambah
kepuasan bagi pasien serta meningkatkan layanan dari rumah sakit. Bagi peneliti
selanjutnya, dapat melakukan penelitian tentang gambaran POST dengan dilakukan

analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya POST.



